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Abstract: Purchase decision refers to the process by which consumers determine the feasibility of purchasing
a product based on various considerations, including country of origin, lifestyle, and perceived quality. This
study aims to analyze the influence of these three variables on the purchase decision of Niceso products. The
research employed a quantitative approach with a sample of 82 respondents collected through an online
questionnaire using a Likert scale. The data were analyzed using multiple linear regression with the
assistance of SPSS software. The results indicate that, simultaneously, the independent variables contribute
45.5% to purchase decisions (R? = 0.455). Partially, lifestyle has a positive and significant effect (t = 4.703; p <
0.05), while country of origin and perceived quality do not have a significant effect. These findings indicate
that lifestyle is the dominant factor influencing purchase decisions for Niceso products. Therefore, marketing
strategies aligned with consumers’ lifestyles are more effective in increasing purchase decisions.

Keywords: Purchase Decision, Lifestyle, Country of Origin, Perceived Quality, SPSS.

Abstrak: Keputusan pembelian merupakan proses konsumen dalam menentukan kelayakan suatu produk
berdasarkan berbagai pertimbangan, termasuk country of origin, gaya hidup, dan perceived quality.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap keputusan pembelian
produk Niceso. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 82 responden yang
diperoleh melalui kuesioner daring skala Likert. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen
berkontribusi sebesar 45,5% terhadap keputusan pembelian (R? = 0,455). Secara parsial, gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan (t = 4,703; p < 0,05), sedangkan country of origin dan perceived quality
tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya hidup menjadi faktor dominan dalam
memengaruhi keputusan pembelian produk Niceso. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang
menyesuaikan dengan gaya hidup konsumen lebih efektif dalam meningkatkan keputusan pembelian.

Kata kunci: Keputusan Pembelian, Gaya Hidup, Country of Origin, Perceived Quality, SPSS.

1. PENDAHULUAN

Keputusan pembelian merupakan proses pembauran yang dipadukan dengan pengetahuan
untuk menilai dan memilih salah satu dari beberapa alternatif (Feriyadita & Tamami, 2021).
Keputusan ini dipengaruhi oleh persepsi, preferensi, serta evaluasi konsumen terhadap atribut
produk yang ditawarkan di pasar (Harahap & Amanah, 2022). Kotler dan Keller (2018) menjelaskan
bahwa proses pengambilan keputusan merupakan proses psikologis dasar yang memainkan peranan
penting dalam memahami bagaimana konsumen secara aktual mengambil keputusan pembelian.
Proses pengambilan keputusan diawali dengan adanya kebutuhan yang berusaha untuk dipenuhi.
Pemenuhan kebutuhan ini terkait dengan beberapa alternatif sehingga perlu dilakukan evaluasi yang
bertujuan untuk memperoleh alternatif terbaik dari persepsi konsumen. Di dalam proses
membandingkan ini konsumen memerlukan informasi yang jumlah dan tingkat kepentingannya
tergantung dari kebutuhan konsumen serta situasi yang dihadapinya. Keputusan pembelian akan
dilakukan dengan menggunakan kaidah menyeimbangkan sisi positif dengan sisi negatif suatu merek
(compensatory decision rule) ataupun mencari solusi terbaik dari perspektif konsumen (non-
compensatory decision rule), yang setelah konsumsi akan dievaluasi kembali (Putri et al., 2021). Oleh
karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian menjadi hal yang
krusial bagi perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan berkelanjutan.

Penelitian oleh Pohan et al. (2022) menggambarkan perilaku ini sebagai bentuk ekspresi
keinginan semata, terutama terhadap produk atau layanan yang sedang tren dalam lingkungan sosial
mereka. Pentingnya teknologi dalam kehidupan kontemporer tercermin dalam penggunaan aplikasi
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belanja online. Aplikasi ini mencerminkan kemajuan teknologi yang memungkinkan perdagangan
online dengan skala yang luas. Melalui interaksi antara penjual dan pembeli, proses transaksi tidak
hanya mencakup pemilihan produk dan pembayaran, tetapi juga pengiriman dan layanan angkutan,
hingga tiba di tempat tujuan. Ini menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih kompleks dan
terintegrasi. Tak hanya itu, gaya hidup juga memiliki peran penting dalam kaitannya dengan perilaku
konsumtif. Kemudahan akses informasi, perkembangan media sosial, serta meningkatnya paparan
terhadap tren global telah membentuk pola konsumsi masyarakat yang semakin dinamis dan
berorientasi pada gaya hidup (Fadhilah, 2023; Azizah dan Aswad; 2022). Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa gaya hidup (lifestyle) Gaya hidup didefinisikan sebagai pola kehidupan
seseorang yang tercermin melalui cara mereka mengalokasikan waktu serta membelanjakan uang
yang dimiliki (Anggraini & Bintarti, 2023). Selain memiliki basis populasi yang sangat besar, Indonesia
menyimpan potensi pasar yang krusial bagi industri e-commerce, di mana perubahan perilaku belanja
masyarakat dari metode konvensional ke platform digital semakin memperkuat posisi ekonomi
nasional. Kondisi ini menciptakan persaingan yang semakin ketat, sehingga perusahaan perlu
memahami peranan utama konsumen yang dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Beberapa penelitian sebelumnya mengidentifikasi bahwa country of origin, gaya hidup, dan
perceived quality merupakan faktor penting dalam memengaruhi keputusan pembelian (Setiawan &
Hidayat, 2022; Wulandari & Harsoyo, 2023; Aboagye & Haozhen, 2024). Konsep country of origin
berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap negara asal suatu produk yang dapat memengaruhi
penilaian terhadap kualitas dan citra merek (Aboagye & Haozhen, 2024). Penelitian lain menunjukkan
bahwa gaya hidup indikator gaya hidup vyaitu Activity. Activiy adalah tindakan nyata, Interest
merupakan ketertarikan yang menyertai perhatian khusus maupun terus menerus, Opinion adalah
pendapat seseorang mengenai suatu hal (Junita et al., 2024; Aini et al., 2022). Sementara itu,
perceived quality berkaitan dengan persepsi konsumen terhadap kualitas produk yang berperan
dalam membentuk kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap suatu merek (Kurniawan et al.,
2022). Meskipun demikian, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya variasi temuan terkait
dominasi masing-masing variabel dalam memengaruhi keputusan pembelian, sehingga diperlukan
penelitian lebih lanjut pada konteks produk dan pasar tertentu.

Produk Niceso sebagai salah satu merek ritel yang berkembang di Indonesia menawarkan
konsep produk yang terjangkau dan sesuai dengan gaya hidup modern konsumen. Popularitas
produk ini menunjukkan adanya perubahan preferensi konsumen vyang tidak hanya
mempertimbangkan aspek kualitas dan asal produk, tetapi juga kesesuaian dengan gaya hidup
mereka. Namun, belum banyak penelitian empiris yang secara khusus mengkaji pengaruh country of
origin, gaya hidup, dan perceived quality terhadap keputusan pembelian produk Niceso, khususnya
dalam konteks konsumen ritel di Indonesia. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh country of origin, gaya hidup, dan perceived quality terhadap
keputusan pembelian produk Niceso menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis regresi linier
berganda. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan
literatur perilaku konsumen, serta memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam merancang
strategi pemasaran yang lebih efektif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi
perusahaan untuk memfokuskan strategi pemasaran pada faktor yang paling berpengaruh,
khususnya dalam menyesuaikan produk dan promosi dengan gaya hidup konsumen, sehingga
mampu meningkatkan daya saing dan keputusan pembelian di tengah persaingan industri ritel yang
semakin kompetitif.

Pengaruh Country of Origin terhadap Keputusan Pembelian

Country of Origin (COO) merupakan persepsi konsumen mengenai negara asal suatu produk
yang dapat memengaruhi evaluasi mereka terhadap kualitas, nilai, dan citra produk tersebut
(Heriyati et al., 2024). Menurut Kotler dan Keller (2018), negara asal produk dapat membentuk
persepsi kualitas dan memengaruhi sikap konsumen terhadap suatu merek, yang pada akhirnya
berdampak pada keputusan pembelian (Pramitha, 2021). Persepsi positif terhadap negara asal
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tertentu sering dikaitkan dengan standar produksi yang tinggi, teknologi yang maju, dan reputasi
industri yang baik, sehingga meningkatkan kepercayaan konsumen (Heriyati et al., 2024). Penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa country of origin memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian karena konsumen menggunakan informasi negara asal sebagai indikator
kualitas produk (Aboagye & Haozhen, 202; Nugroho et al., 2015). Dalam konteks produk Niceso,
persepsi konsumen terhadap negara asal produk dapat memengaruhi tingkat kepercayaan dan
keyakinan mereka dalam melakukan pembelian. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Country of Origin berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Niceso.

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian

Gaya seseorang menggambarkan aktivitas harian, dengan memanfaatkan waktu, nilai-nilai
yang dianggap penting, serta pandangan mereka terhadap lingkungan sekitar (Liu et al., 2024). Gaya
hidup merupakan faktor psikografis yang berperan penting dalam membentuk preferensi dan
keputusan pembelian konsumen (Barokah et al., 2021). Arus globalisasi dan penetrasi digital telah
merevolusi pola konsumsi masyarakat modern, di mana individu kini cenderung memilih produk yang
mampu merefleksikan identitas diri serta memenuhi tuntutan gaya hidup yang terus berkembang.
Penelitian Fitrie & Valentino (2025) dan Mahmudi et al.,, (2023) menunjukkan bahwa gaya hidup
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena konsumen cenderung memilih
produk yang sesuai dengan tren dan preferensi mereka. Produk Niceso yang menawarkan konsep
gaya hidup modern dengan harga terjangkau dapat memenuhi kebutuhan konsumen vyang
mengutamakan nilai fungsional dan estetika, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya
keputusan pembelian. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesispenelitian sebagai
berikut:

H2: Gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Niceso.

Pengaruh Perceived Quality terhadap Keputusan Pembelian

Perceived quality merupakan persepsi konsumen terhadap kualitas keseluruhan suatu
produk berdasarkan pengalaman dan evaluasi subjektif mereka. Perceived quality atau persepsi
kualitas merupakan salah satu penyebab utama yang memengaruhi nilai yang dirasakan konsumen
dan keputusan pembelian (Putri & Suratno, 2021). Persepsi kualitas yang tinggi dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen, mengurangi risiko yang dirasakan, serta meningkatkan kemungkinan
pembelian. Penelitian oleh (Lutfiyah & Annisa, 2022) dan (Putri & Utama, 2021) menunjukkan bahwa
persepsi kualitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen.
Dalam konteks produk Niceso, persepsi kualitas yang baik, seperti daya tahan, desain, dan fungsi
produk, dapat meningkatkan keyakinan konsumen untuk melakukan pembelian. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Perceived quality berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Niceso.

Country of Origin Gaya Hidup Perceived Quality

Keputusan Pembelian

Gambar 3. Model Penelitian
Sumber: (Wulandari & Harsoyo, 2023)
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis
pengaruh variabel country of origin, gaya hidup, dan perceived quality terhadap keputusan
pembelian produk Niceso. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring yang
didistribusikan menggunakan platform internet dan media sosial, khususnya melalui Google Form
(GForm), sehingga memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan secara efisien dan
menjangkau responden dalam jumlah yang lebih luas. Data yang telah terkumpul selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta
kecenderungan jawaban pada setiap variabel penelitian.

Untuk membuktikan hubungan dan pengaruh antarvariabel secara statistik, penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS). Penggunaan SPSS dipilih karena software ini mampu mengolah data
kuantitatif secara akurat, sistematis, dan efisien, serta menyediakan berbagai fitur analisis statistik
yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, seperti uji regresi, uji hipotesis, dan analisis deskriptif.
Selain itu, SPSS banyak digunakan dalam penelitian sosial dan bisnis sehingga hasil analisis yang
diperoleh lebih mudah dipahami, terstandarisasi, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 82 responden yang diperoleh melalui teknik non-probability
sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1 sampai 5, yang
digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang diajukan, sehingga data yang dihasilkan dapat dianalisis secara
kuantitatif untuk mendukung pengujian hipotesis penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Penelitian ini juga memberikan hasil analisis deskriptif guna menyajikan gambaran
menyeluruh tentang karakteristik dan sifat-sifat data yang telah dikumpulkan. Melalui analisis ini,
informasi mengenai pola, tren, serta distribusi data dapat dipahami secara menyeluruh, sehingga
memudahkan interpretasi hasil penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. Dalam penelitian
ini, statistik deskriptif yang diterapkan meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean)
serta standar deviasi, yang bertujuan memahami distribusi serta penyebaran data sebelum dilakukan
analisis lebih lanjut. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui perangkat lunak SPSS, berikut
adalah nilai analisis setiap indikator:

Tabel 1. Hasil uji deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X1 82 7 22 13,05 4,076
X2 82 3 10 5,29 1,696
X3 82 5 19 9,34 3,015
Y 82 4 17 7,54 2,540
Valid N 82

Berdasarkan hasil uji deskriptif olah data dari para responden berjumlah 82 Responden
menggunakan software spss, diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Variabel X1 memiliki rentang nilai antara 7 hingga 22, dengan rata-rata 13,05 dan Std. Deviasi
atau simpangan baku 4,076. Ini menunjukkan bahwa distribusi nilai X1 cukup bervariasi dengan
penyimpangan yang relatif moderat dari nilai rata-rata.

b. Variabel X2 memiliki nilai terendah adalah 3 dan tertinggi sebesar 10, serta nilai rata-rata yang
dihasilkan sebesar 5,29 dan Std. Deviasi mencapai 1,696. Nilai standar deviasi yang lebih kecil
dibandingkan variabel lainnya mengindikasikan bahwa data X2 lebih terpusat di sekitar nilai
rata-rata.

c. Variabel X3 memiliki nilai terkecil 5 dan nilai terbesar 19, dengan rata-rata 9,34 serta simpangan
baku 3,015. Ini menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam data X3 dibandingkan
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dengan X2

d. Variabel Y memiliki Nilai paling rendah tercatat sebesar 4, sedangkan nilai tertinggi mencapai 17,

dengan rata-rata sebesar 7,54 dan simpangan baku sebesar 2,540. Nilai standar deviasi ini
menunjukkan bahwa variasi dalam data Y relatif moderat.

Uji hipotesis
Tabel 2. Hasil uji regresi linear berganda
Model Unstandarized t Nilai Sig.
B
Constant 5.897 3.206 0.003
Conntry of Origin (X1) -0.055 -0.627 0.534
Gaya Hidup (X2) 0.890 4.703 0.000
Perceived Quality (X3) -0.199 -1.820 0.077

Hasil analisis uji T (uji parsial)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada para

pemasar dan kalangan akademisi mengenai berbagai faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan sesuai dengan target. Melalui penggunaan
perangkat lunak SPSS, diperoleh nilai T hitung dari variabel bebas, yaitu pengaruh asal produk (X1),
gaya hidup (X2), dan persepsi kualitas yang dirasakan (X3) terhadap keputusan pembelian produk
Niceso (Y). Hasil uji T parsial. Berikut adalah penjelasan untuk setiap variabel:

H1 = Nilai t hitung yaitu -0,627 dengan nilai p 0,534 Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
variabel Country of Origin (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Niceso (Y), karena nilai p lebih dari 0,05. Selain itu, koefisien negatif tersebut
mengindikasikan adanya hubungan yang lemah dan berarah negatif antara Country of Origin
dengan Keputusan Pembelian. Namun, hubungan tersebut tidak memiliki pengaruh signifikansi
secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa Country of Origin tidak berkontribusi secara
berarti dalam memengaruhi keputusan pembelian produk Niceso.

H2 = Nilai t hitung sebesar 4,703 dengan p-value 0,000 mengindikasikan bahwa variabel Gaya
Hidup (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Produk Niceso (Y),
dibuktikan melalui nilai p < 0,05. Koefisien positif sebesar 0,890 menunjukkan bahwa
peningkatan pada variabel Gaya Hidup akan meningkatkan nilai variabel Keputusan Pembelian.
Variabel ini memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dan memberikan pengaruh positif
yang cukup kuat terhadap Keputusan Pemebelian Produk Niceso.

H3 = Nilai t hitung sebesar -1,820 dengan p-value 0,077 mengindikasikan bahwa variabel
Persepsi Persepsi kualitas yang dirasakan Variabel perceived quality (X3) tidak Hal ini
menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk Niceso (Y), yang ditandai dengan nilai p yang melebihi 0,05. Meskipun
demikian, koefisien negatif menunjukkan bahwa hubungan antara X3 dan Y bersifat berlawanan
arah.

Hasil analisis koefisien determinasi (R2)

Tabel 3. Hasil uji determinasi
Model R Square
1 0,455

Dari tabel 3 diatas terlihat Nilai R Square yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan
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perangkat lunak adalah 0,455, yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen, yakni
country of origin (X1), gaya hidup (X2), dan perceived quality (X3), memberikan kontribusi terhadap
variabel dependen (Y) sebesar 45 % dan sisanya 55% merupakan variabel yang tidak dimasukan ke
dalam penelitian.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis (H2), variabel Gaya Hidup (X2) merupakan faktor paling
dominan yang memengaruhi keputusan pembelian di Niceso, dengan nilai signifikansi 0,000 (p <
0,05) Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan Gaya Hidup memiliki hubungan
signifikan terhadap keputusan pembelian (Shofia & Soebiantoro, 2023; Vu et al., 2025) dan koefisien
regresi positif sebesar 0,890. Temuan ini menunjukkan bahwa keputusan konsumen untuk
berbelanja di Niceso sangat didorong oleh pola aktivitas, minat, dan opini mereka yang selaras
dengan citra produk yang ditawarkan. Gaya hidup masyarakat yang cenderung menyukai produk
variasi yang modern, praktis, dan mengikuti tren (lifestyle-oriented) menjadi kunci utama dalam
meningkatkan volume penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Country of Origin (X1) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (p = 0,534 > 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa bagi konsumen Niceso, label asal negara pembuatan produk bukan
merupakan pertimbangan utama dalam mengambil keputusan. Temuan ini pun sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Wulandari & Harsoyo, 2023). Fenomena ini bisa terjadi karena konsumen
lebih mementingkan kegunaan produk atau daya tarik visual dibandingkan reputasi negara asal
pembuatnya. Temuan ini berbeda dengan beberapa teori perilaku konsumen tradisional yang
menyatakan bahwa citra negara asal sering kali menjadi proksi kualitas bagi konsumen (Aboagye &
Haozhen, 2024).

Variabel Perceived Quality (X3) juga ditemukan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian (p = 0,077 > 0,05). Meskipun kualitas sering dianggap sebagai faktor krusial,
dalam konteks ritel seperti Niceso yang menawarkan produk affordable (terjangkau), konsumen
mungkin memiliki standar kualitas yang berbeda atau lebih mentoleransi kualitas demi harga yang
kompetitif. Ketiadaan pengaruh signifikan ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap kualitas produk
di Niceso belum menjadi pendorong utama yang mampu menggerakkan konsumen untuk melakukan
transaksi secara statistik. Sedangkan model penelitian ini memiliki nilai R- Square sebesar 0,455 atau
45,5%. Hal ini berarti variabel Country of Origin, Gaya Hidup, dan Perceived Quality secara bersama-
sama mampu menjelaskan hampir separuh dari faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian produk Niceso. Namun, terdapat 54,5% faktor lain yang tidak diteliti dalam model ini,
seperti faktor harga, lokasi, promosi, atau pelayanan, yang kemungkinan besar juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap perilaku konsumen di Niceso.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, variabel gaya hidup (X2) terbukti berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Niceso, sedangkan country of origin (X1) dan perceived quality (X3)
tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen
lebih dipengaruhi oleh kesesuaian produk dengan gaya hidup, tren, dan preferensi pribadi
dibandingkan faktor rasional seperti asal negara dan persepsi kualitas. Temuan ini mengindikasikan
bahwa konsumen cenderung mengutamakan nilai simbolis dan fungsional yang selaras dengan gaya
hidup mereka. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Niceso perlu mengembangkan strategi
pemasaran yang berfokus pada gaya hidup konsumen, seperti kampanye promosi yang relevan
dengan tren dan preferensi pasar. Selain itu, penguatan citra merek dan penyesuaian produk dengan
dinamika gaya hidup konsumen dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing produk. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi praktisi pemasaran dan akademisi dalam memahami faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan pembelian serta dalam merancang strategi pemasaran yang
lebih efektif dan kompetitif. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku konsumen yang
menyatakan bahwa gaya hidup merupakan salah satu faktor psikografis yang berperan penting
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dalam memengaruhi keputusan pembelian, karena mencerminkan pola aktivitas, minat, dan opini
konsumen. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian, khususnya pada produk ritel dengan konsep affordable lifestyle, di
mana konsumen cenderung memilih produk yang mendukung identitas dan gaya hidup mereka.
Sebaliknya, country of origin dan perceived quality tidak selalu menjadi faktor dominan, terutama
ketika konsumen lebih berorientasi pada tren, harga terjangkau, dan kesesuaian produk dengan
kebutuhan sehari-hari. Hal ini memperkuat bahwa aspek gaya hidup menjadi determinan utama
dalam membentuk perilaku pembelian konsumen pada segmen pasar modern.
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